BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis
mengenai Peran Pengurus dalam Membentuk Karakter Disiplin Santri

Putri pada Era Modern di Pondok Pesantren An-Nur 3 Murah Banyu, dapat

disimpulkan bahwa proses pembentukan karakter disiplin santri tidaklah

terjadi secara instan, tetapi melalui tahapan-tahapan yang panjang dan
melibatkan banyak pihak, terutama pengurus pondok.

1. Pembentukan karakter disiplin santri putri di Pondok Pesantren An-Nur
3 Murah Banyu merupakan proses jangka panjang yang melibatkan
peran sentral pengurus. Di era modern dengan tantangan penurunan
karakter akibat teknologi, pesantren ini memandang disiplin sebagai
fondasi akhlak baik, meliputi kepatuhan aturan, keteraturan, tanggung
jawab, penghargaan waktu, serta etika pergaulan. Santri dibiasakan
disiplin dari bangun tidur hingga seluruh kegiatan harian.

2. Pengurus pondok berperan sebagai pembimbing, pengarah, dan teladan
melalui interaksi langsung, nasihat, dan hukuman mendidik. Mereka
juga menyusun program dan jadwal harian yang mendukung
kedisiplinan serta rutin mengevaluasi kinerja. Dampak pembentukan
karakter ini sangat positif, menjadikan santri lebih teratur, bertanggung
jawab, mandiri, dan mampu mengendalikan diri. Kedisiplinan ini juga
membekali mereka secara mental dan spiritual, menjadi modal penting

untuk masa depan.

67



<H

68

Dampak dari pembentukan karakter disiplin santri sangat penting untuk
membentuk pribadi yang kuat, mandiri, dan bertanggung jawab di era
modern. Dengan adanya teknologi dan pengaruh negatif, kedisiplinan
membantu santri fokus belajar. menjaga etika, dan membangun karakter.
Pembentukan karakter disiplin membawa perubahan besar, sehingga
santri dapat menghadapi tantangan dan berkontribusi positif. Dampak
positifnya termasuk santri yang lebih rajin, menjadi generasi yang tertib,
terciptanya suasana belajar yang baik, serta peningkatan kualitas belajar

dan ibadah..

B. SARAN

Berdasarkan hasil yang didapat selama melakukan penelitian dan

sebagai tindak lanjut dari penelitian ini serta bahan pertimbangan bagi

pihak-pihak terkait, maka peneliti memeberi saran sebagai berikut:

a.

Bagi lembaga pondok pesantren, untuk selalu membrikan dukungan
dan pembinaan kepada santri agar menumbuhkan minat dan bakat santri
dalam kegiatan apapun.

Bagi santri, untuk disiplin dan bersungguh-sungguh dalam belajar,
selalu taat dan mengikuti kegiatan yang ada di pondok pesantren.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memahami dan
memperbanyak studi literatur yang berkaitan dengan fokus kajian yang
akan diteliti. Lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan
pengumpulan data dan segala sesuatu yang berhubungan dengan

penelitian.
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d. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
menambah wawasan pengetahuan terkait dengan sistem di Pondok

Pesantren An-Nur 3 Murah Banyu Bululawang.
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